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Abstrak 
Pendidikan yang menerapkan upaya mendorong budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah 
pendidikan yang berbasis terapan yaitu Politeknik/Akademi Teknik. Menurut Undang-Undang 
Perguruan Tinggi No.12 tahun 2012 Politeknik/Akademi Teknik merupakan Perguruan Tinggi yang 
menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam berbagai rumpun Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi    
dan jika   memenuhi    syarat,   politeknik    dapat  menyelenggarakan pendidikan  profesi.  Harapannya 
lulusan dapat menerapkan, mengembangkan, budaya profesional dalam bekerja. Politeknik merupakan 
pendidikan profesional yang diarahkan pada kesiapan penerapan keahlian tertentu.Keselamatan dan 
kesehatan kerja adalah kondisi yang harus diwujudkan di tempat kerja dengan berbagai upaya guna 
melindungi tenaga kerja melalui tindakan pencegahan kecelakaan dan penanggulangan masalah 
kesehatan yang harus dilaksanakan secara konsisten. K3 dan kesadaran lingkungan sudah mulai 
ditanamkan pada mahasiswa melalui pembelajaran di laboratorium. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui persepsi mahasiswa terhadap pelaksanaan K3 dalam proses pembelajaran di bengkel/ 
laboratorium Akademi Teknik Soroako. Metode yang digunakan adalah survei dan respondennya 
mahasiswa tingkat II Program Studi Perawatan dan perbaikan mesin  di tahun 2017. Hasil survei 
menunjukkan bahwa 87% responden menyatakan sangat penting dan 13% menyatakan penting dimana 
telah melaksanakan K3 di laboratorium/ bengkel dengan baik.  Dari faktor lingkungannya, 78%  
responden juga merasa aman dan nyaman belajar di laboratorium/bengkel. Responden menyataka n 
sangat setuju bahwa dengan adanya Keselamatan dan Kesehatan Kerja dapat mempengaruhi kinerja 
mahasiswa di Bengkel laboratorium. sebanyak 92% Sedangkan 7% responden menyatakan setuju serta 
aman untuk praktek di bengkel/ laboratorium Akademi Teknik Soroako. 
 
Kata kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Penerapan, bengkel/Laboratorium  
 
1. Pendahuluan 
Pendidikan yang menerapkan upaya mendorong budaya Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja adalah pendidikan yang berbasis terapan yaitu 
Politeknik/AkademiTeknik. Menurut UUPT No.12 tahun 2012 Politeknik/Akademi 
Teknik merupakan Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan vokasi 
dalam berbagai rumpun Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi dan jika   memenuhi 
syarat, politeknik dapat menyelenggarakan Pendidikan profesi.  Undang-undang 
tersebut mengisyaratkan dalam kedudukannya sebagai perguruan tinggi, merupakan 
bagian dari sistem pendidikan nasional yang bertujuan mempersiapkan mahasiswa 
menjadi anggota masyarakat yang memiliki kompetensi kemampuan pofesional yang 
bertanggung jawab, Harapannya lulusan dapat menerapkan, mengembangkan, 
budaya profesional dalam bekerja. Politeknik merupakan pendidikan profesional 
yang diarahkan pada kesiapan penerapan keahlian tertentu. 
Tujuan Akademi Teknik Soroako (ATS) adalah menghasilkan lulusan yang 
kompeten, adaptif, bermotivasi, mandiri dan menjunjung tinggi etika. Nilai kompeten 
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dan adaptif berfilosofi bahwa pendidikan yang diselenggarakan berorientasi pada 
kompetensi, keterampilan dan kemampuan yang profesional, untuk mencapai 
maksud itu, vokasi/politeknik memberikan pengalaman belajar dan latihan yang 
memadai untuk membentuk kemampuan profesional di bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi khususnya untuk mahasiswa jurusan mesin. 
Pelaksanaan   pembelajaran di Bengkel/laboratorium sangat   berorientasi   
pada capain kompetensi, keterampilan dan kemampuan profesional dalam bekerja. 
Ruang lingkup pekerjaan lulusan jurusan teknik mesin tentunya tidak lepas dari 
penggunaan alat dan bahan-bahan atau material yang mengandung besi dan kimia. 
Laboratorium yang ada di jurusan mesin disesuaikan dengan kebutuhan yang ada 
diperusahaan, seperti peralatan dan perlengkapan yang disediakan bisa dijadikan 
simulasi sehingga mahasiswa bisa belajar seperti situasi di perusahaan. 
Kurikulum yang dibuat oleh program studi Perawatan dan Perbaikan Mesin 
ATS disesuaikan dengan kebutuhan industri. Matakuliah Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja sudah diberikan sejak awal semester, selain itu mahasiswa memahami 
pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja di lingkungan kerja agar tidak terjadi 
kecelakaan kerja. Mahasiswa harus memahami bahwa kecelakaan kerja yang terjadi 
bisa menimbulkan korban jiwa demikian pula kerugian materi bagi mahasiswa dan 
pengusaha /pengelola kampus, serta dapat juga mengganggu proses produksi secara 
menyeluruh, merusak lingkungan sekitar yang akhirnya akan berdampak pada 
masyarakat luas. Selain pemahaman tentang kecelakaan kerja kondisi kerja yang buruk 
berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja, mudah sakit, stres, sulit berkonsentrasi 
sehingga menyebabkan menurunnya produktif kerja. Kondisi   kerja   meliputi   
variabel   fisik   seperti   distribusi   jam   kerja, suhu, penerangan, suara, dan ciri-ciri 
arsitektur tempat kerja lingkungan kerja yang kurang nyaman, misalnya: panas, 
kebisingan, sirkulasi udara kurang, kurang bersih, mengakibatkan pekerja/mahasiswa 
mudah stress. 
Kesadaran dan motivasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja bagi mahasiswa 
sudah harus dibangun sejak awal agar ada kesiapan ketika memasuki dunia kerja 
dan bahkan saat bekerja tidak akan sulit untuk menyesuaikan. Berbagai prosedur 
dalam penggunaan alat, kelayakan tempat, kelayakan alat dan posisi ergonomis 
dalam bekerja harus sudah disampaikan dan dipraktikan oleh mahasiswa. 
Pelaksanaan pembelajaran simulasi dan praktik dengan memenuhi kaedah dan 
prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan benar maka mahasiswa akan 
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menjadi tenaga kerja terampil (Skilled labour). Bisa disimpulkan bahwa semua 
kalangan tak terkecuali mahasiswa perlu mengetahui dan memahami menyediakan 
layanan yang efektif untuk meningkatkan kondisi dan lingkungan kerja sejak awal 
dalam penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang lebih baik di tempat kerja, 
sehingga   mahasiswa   tidak   merasa   terbebani melakukan dengan kesadaran sendiri 
dalam meksanakan budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja saat praktekdi Bengkel/ 
Laboratorium 
Tujuan : 
a. Untuk mengetahui pemahaman dan kesadaran mahasiswa Akademi 
Teknik Soroako tahun 2017 dalam penerapan mata kuliah keselamatan 
dan kesehatan kerja di Bengkel/laboratorium. 
b. Manfaat penelitian ini adalah sebagai masukan perguruan tinggi yang 
berbasis vokasi untuk menyusun kurikulum dan Pendidikan berbasis 
vokasi khususnya dalam meningkatkan kompetensi kerja setiap 
mahasiswa melalui metode pembelajaran di laboratorium/bengkel 
yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja 
sesuai dengan standar yang ditetapkan. 
 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode survey deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif memungkinkan penulis untuk memahami suatu gejala dengan 
lebih mendalam dengan cara setiap hal yang diteliti harus diidentifikasi, 
dikategorikan, dan didefinisikan secara jelas untuk kemudian dapat diukur melalui 
cara yang tepat (Pendit, 2003) 
Tujuan dari penelitian ini adalah tidak memperhitungkan hubungan antar 
variabel. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data persepsi pemahaman 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja mahasiswa pada pembelajaran di 
laboratorium/Bengkel mahasiswa Tingkat II program studi perawatan dan perbaikan 
mesin tahun 2017. Jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 106 orang 
mahasiswa.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui kuesioner 
dan wawancara. Menurut Sugiyono (2008) Kuesioner merupakan tehnik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
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atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Penulis menggunakan 
skala jawaban pertanyaan atau pernyataan yaitu dengan menggunakan skala likert. 
Menurut Sugiyono (2008) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Penulis 
dalam hal ini ingin mengetahui persepsi dan tanggapan pemahaman mahasiswa 
program studi   perawatan dan perbaikan mesin tentang penerapan   Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja pada pembelajaran di Bengkel/laboratorium. Selain menggunakan 
kuesioner penulis juga menggunakan wawancara, peneliti bertanya langsung kepada 
informan yang dipilih, yaitu pihak- pihak yang berkompeten yang dianggap mampu 
memberikan gambaran dan informasi yang digunakan untuk menjawab permasalahan 
yang ada dalam penelitian ini (Sugiyono, 2008). 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
a. Pentingnya Pembelajaran K3 di Bengkel/Laboratorium 
Konsep Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan implementasi yang dijalankan 
merupakan investasi dalam jangka panjang untuk meningkatkan kinerja dan daya 
saing perusahaan dimasa yang akan datang. Keselamatan dan Kesehatan Kerja   
adalah segala daya upaya dan pemikiran yang dilakukan dalam rangka mencegah, 
menanggulangi dan mengurangi terjadinya kecelakaan dan dampaknya melalui 
langkah-langkah identifikasi, analisa dan pengendalian bahaya dengan menerapkan 
sistem pengendalian bahaya secara tepat dan melaksanakan   perundang-undangan 
tentang keselamatan dan kesehatan kerja (Undang-undang Ketenagakerjaan). 
Keberadaan bengkel/laboratorium sangat membantu dan mendukung 
tercapainya kompetensi mahasiswa, materi yang disampaikan tentunya harus sesuai 
dengan kaidah dan standar capain kompetensi. Selain kompetensi mahasiswa juga 
terasa keterampilannya, begitu juga saat memasuki magang di industry dan 
membuat tugas akhir semua prinsip dan standar kompetensi serta keterampilan teknik 
harus dikuasai oleh mahasiswa. Seringnya bersentuhan dan berinteraksi dengan 
lingkungan di Bengkel/laboratorium menuntut   mahasiswa   harus   mampu   
memahami tentang keselamatan dan kesehatan kerja (K3) Bengkel/Laboratorium 
menurut Dwiyanto dan Rahayuningsih (2005) adalah suatu sarana atau gedung yang 
dirancang khusus untuk melaksanakan pengukuran, penetapan, dan pengujian untuk 
keperluan penelitian ilmiah dan praktik pembelajaran. Lebih lanjut Dwiyanto dan 
Rahayuningsih menjelaskan bahwa dalam rangka mencapai tujuan yang bersifat multi 
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dimensi dalam proses pembelajaran di laboratorium, maka pembelajaran di 
laboratorium sangat efektif untuk mencapai tiga ranah secara bersama-sama yaitu 
ketrampilan kognitif yang tinggi, berlatih agar dapat memahami teori, berlatih agar 
segi-segi teori yang berlainan dapat diintregasikan, berlatih agar teori dapat 
diterapkan pada permasalahan nyata.  
Memahami prinsip dan   prosedur kerja dalam melakukan praktik adalah 
proses   pembelajaran   bagi   mahasiswa untuk bersikap profesional terhadap 
pekerjaan. Menurut  Badudu (2003), definisi profesionalisme adalah mutu, kualitas, 
dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau ciri orang yang profesional. 
Sementara kata profesional sendiri berarti (1) bersifat profesi (2) memiliki keahlian 
dan keterampilan karena pendidikan dan latihan, (3) beroleh bayaran karena 
keahliannya itu. Sedangkan ketaatan dengan prosedur kerja di laboratorium juga 
sangat penting untuk ditatati. Implementasi untuk mematuhi prosedur kerja di 
bengkel/ laboratorium juga harus dilaksanakan oleh mahasiswa tentunya sesuai 
dengan arahan dosen pengajar dan instruktur Bengke l. 
Tujuan kurikulum program studi Perawatan dan Perbaikan Mesin mewajibkan 
matakuliah ini diberikan sejak awal adalah agar mahasiswa Perawatan dan Perbaikan 
Mesin bisa memahami peraturan ketengakerjaan, mengaplikasikan prinsip-prinsip K 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, mengukur dan menganalisa kecelakaan kerja, 
mengaplikasikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dibidang elektrikal dan mampu 
menggunakan alat ukur earth tester dan insulation tester. Adapun pokok bahasan 
terkait pentingnya   Keselamatan dan Kesehatan Kerja yaitu     prinsip dasar 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, kecelakaan Kerja, pengukuran kecelakaan kerja, 
lingkungan kerja, kelembagaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, alat Pelindung 
diri, pencegahan bahaya kebakaran, pencegahan bahaya   pemesinan, peralatan 
pemadam kebakaran dan alarm, alat ukur dan pengukuran tahanan isolasi dan 
tahanan tanah. 
Harapan program studi Perawatan dan Perbaikan Mesin ATS dalam proses 
pembelajaran   di bengkel/laboratorium akan membangun pengetahuan mahasiswa 
secara nyata, yang dapat dihayati dengan penggunaan berbagai alat dan bahan dan 
panca-indera. Para dosen pengampu, pengajar dan laboran di prodi Perawatan dan 
Perbaikan Mesin ATS harus mampu menunjukan tujuan instruksional pembelajaran 
di bengkel/laboratorium pada mahasiswa dalam capain praktik dalam tujuan 
instruksional tersebut sudah mengintegrasikan prinsip Keselamatan dan Kesehatan 
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Kerja agar pelaksanaan praktikum tidak terjadi kecelakaan dan gangguan penyakit 
akibat kerja. 
Keselamatan& Kesehatan Kerja di Prodi Perawatan & Perbaikan Mesin ATS  
1)   Faktor Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
       Faktor Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
 
 
 
Gambar 1: Faktor Kesehatan dan Keselamatankerja (Februari, 2018) 
 
Hasil survey menunjukkan bahwa faktor keselamatan dan kesehatan kerja 
(K3) sangat penting bagi mahasiswa Perawatan dan Perbaikan Mesin di akademi 
Teknik soroako dan sudah baik serta memenuhi standar. Dari 106 responden 
mahasiswa tingkat II Prodi Perawatan dan Perbaikan Mesin bisa ditunjukkan bahwa 
sebanyak 87% menyatakan faktor keselamatan dan kesehatan kerja di bengkel/ 
laboratorium sangat penting. Sedangkan 13 % responden menyatakan penting.  
Sisanya 0% tidak penting dan 0% menyatakan sangat tidak penting terhadap   faktor 
keselamatan dan kesehatan kerja.  Bisa dikatakan bahwa gambar di atas menujukkan 
pemahaman dan kesadaran pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja pada saat 
proses belajar mengajar di laboratorium/bengkel sudah baik dan dianggap sangat 
penting oleh mahasiswa. 
Mahasiswa menyadari bahwa perlu memahami dan menerapkan Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja saat proses belajar mengajar di bengkel, disamping itu 
pemahaman dan kesadaran Keselamatan dan Kesehatan Kerja akan memotivasi 
untuk belajar di bengkel.  Pemahaman dan kesadaran Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja dalam mencegah kecelakaan dan kesehatan terganggu saat melaksanakan 
praktikum di Bengkel. 
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Ini bisa ditunjukkan dengan tersedianya alat pelindung diri bagi mahasiswa 
dalam melaksankan praktikum di laboratorium dan kelengkapaan alat pelindung 
untuk keperluan praktikum tersedia. Alat  Pelindung Diri (APD) adalah suatu alat 
yang mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang yang fungsinya 
mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari  potensi  bahaya ditempat kerja 
(Kemnakertrans RI). Sedangkan  pedoman  untuk   melindungi pekerja dari setiap 
kecelakaan kerja yang mungkin timbul dari pekerjaan dan lingkungan kerja, 
membantu pekerja menyesuaikan diri dengan pekerjaannya, memelihara  atau  
memperbaiki  keadaan  fisik,  mental,  maupun  sosial  para pekerja dan alat 
keselamatan kerja yang biasanya dipakai oleh tenaga kerja adalah  helm,  masker,  
kacamata,  atau  alat  perlindungan  telinga  tergantung pada profesinya. 
2)  Faktor Lingkungan 
 
Gambar 2: Faktor Lingkungan (Februari, 2018) 
 
Dari gambar di atas, dapat kita lihat bahwa faktor lingkungan mempengaruhi 
keselamatan dan kesehatan kerja yang sangat penting di perhatikan bagi Mahasiswa. 
Dari 106 responden, sebanyak 78% menyatakan sangat setuju terhadap pentingnya 
faktor lingkungan untuk keselamatan dan kesehatan kerja di laboratorium/bengkel 
sudah baik.  Sedangkan 21% responden menyatakan setuju. Sisanya 1% tidak setuju 
dan 0% menyatakan sangat tidak setuju terhadap faktor lingkungan untuk 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja di bengkel/laboratorium Kondisi penerangan 
yang baik mengurangi tingkat kecelakaan di Bengkel, kesesuaian ruang gerak   yang   
tersedia   diperlukan   untuk melakukan   praktikum. Kesesuaian tata letak peralatan 
kerja dapat mendukung praktikum di bengkel/laboratorium. Ketersediaan 
perlengkapan praktikum mendukung terlaksananya tugas pekerjaan dengan baik. 
78%
21%
1% 0%0%
20%
40%
60%
80%
100%
SS S TS STS
Faktor Lingkungan
Musakirawati 
Halaman 105 dari 451 
 
Kondisi suhu udara yang baik di laboratorium mendukung pelaksanaan praktikum. 
Pengaruh kebisingan di bengkel sudah sesuai. Pengaruh radiasi dalam melakukan 
praktikum di bengkel tidak terjadi karena mahasiswa mengikuti prosedur 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dikatakan pula diterapkannya faktor lingkungan 
yang baik dapat meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja pada saat mahasiswa 
melakukan praktikum di bengkel/laboratorium. 
Sesuai dengan pedoman Pedoman dari ILO (International Labour Organization) 
Faktor lingkungan: lingkungan mengacu pada keadaan tempat kerja. Suhu, 
kelembaban, kebisingan, udara dan kualitas pencahayaan merupakan contoh  faktor  
lingkungan  sedangkan  faktor  proses termasuk risiko yang timbul dari proses 
produksi dan produk samping seperti panas, kebisingan,  debu, uap dan asap.  
 
3).  Kinerja Mahasiswa di Laboratorium/Bengkel 
 
Gambar 3:Kinerja Mahasiswa (Februari, 2018) 
 
Dari 106 responden, sebanyak 92% menyatakan sangat setuju bahwa dengan 
adanya Keselamatan dan Kesehatan Kerja dapat mempengaruhi kinerja mahasiswa di 
Bengkel laboratorium. Sedangkan 7% responden menyatakan setuju. Sisanya 1% 
tidak setuju dan 0% menyatakan sangat tidak setuju terhadap adanya Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja dapat mempengaruhi kinerja mahasiswa di 
laboratorium/bengkel. Gambar di atas menunjukkan bahwa dengan adanya 
penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di laboratorium/bengkel dapat 
mempengaruhi kinerja mahasiswa dalam menjalankan pratikum/pembelajaran di 
laboratorium/Bengkel 
Tindakan yang mendorong mahasiswa untuk memahami dan menyadari 
pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Program Studi Perawatan dan 
Perbaikan Mesin ATS mengimplementasikan tindakan mengurangi tindakan tidak 
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aman melalui peraturan akademik bagi mahasiswa, prosedur penggunaan 
laboratorium, prosedur penggunaan alat dan bahan, pemasangan symbol, poster. 
Implementasi ini sesuai dengan Dessler (2009) mengurangi tindakan tidak aman 
melalui motivasi poster, program intensif dan penguatan positif. Upaya yang sudah 
dilakukan ini sesuai dengan Dessler (2009) keamanan berdasarkan perilaku berarti 
mengidentifikasi atau mengenali perilaku pekerja yang berkontribusi terhadap 
kejadian dan kemudian melatih pekerja untuk menghindari perilaku ini 
 
4. Kesimpulan 
Penerapan mata kuliah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sangat penting 
bagi mahasiswa Perawatan dan Perbaikan Mesin di Akademi Teknik Soroako, yaitu 
sebanyak 87% menyatakan faktor keselamatan dan kesehatan kerja di bengkel/ 
laboratorium sangat penting. Sedangkan 13 % responden menyatakan penting. 
Pemahaman dan kesadaran pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja pada saat 
proses belajar mengajar di laboratorium/bengkel sudah baik dan dianggap sangat 
penting oleh mahasiswa. 
Lingkungan kerja/praktikum yang baik memotivasi mahasiswa meningkatkan 
prestasi belajar di laboratorium secara efektif dan efesien. Faktor lingkungan sangat 
mempengaruhi keselamatan dan kesehatan kerja serta penting di perhatikan bagi 
mahasiswa, sebanyak 78% menyatakan sangat setuju terhadap pentingnya faktor 
lingkungan untuk keselamatan dan kesehatan kerja di laboratorium/bengkel sudah 
baik, merasa nyaman dan aman sehingga bisa terhindar dari kecelakaan dan 
kesehatan kerja, Sedangkan 21% responden menyatakan setuju. Sisanya 1% tidak 
setuju.  
Mahasiswa menyatakan sebanyak 92% sangat setuju bahwa dengan adanya 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dapat mempengaruhi kinerja mahasiswa di Bengkel 
laboratorium. Sedangkan 7% responden menyatakan setuju. Sisanya 1% tidak setuju. 
Menunjukkan bahwa dengan adanya penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di 
laboratorium/bengkel dapat mempengaruhi kinerja mahasiswa.  
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